Jurnal Inovasi Pendidikan
14 (2), 2024, 42-49

https://sij-inovpend.ejournal.unsri.ac.id/index.php/JIP

STUDI LITERATUR : PENGARUH CHATBOT Al SEBAGAI TUTOR
VIRTUAL DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA

Arie Guna Nugraha

Universitas Sriwijaya, Palembang, Indonesia
Email Corresponding Author: arieguna@unsri.ac.id

Abstract: Education plays an important role in developing individual potential, and learning motivation is the
force that drives students to learn. Al chatbots as virtual tutors can enhance student learning motivation by
providing support and feedback that boosts their self-confidence. Using an Al chatbot helps students individually
by providing information that matches their cognitive abilities, making learning more exciting and motivating.
However, more research is required to fully comprehend the impact of Al chatbots and enhance their role in
boosting student learning motivation. The research uses a method of literature study to analyse the influence of
Al chatbot interaction as a virtual tutor on student learning motivation. Research procedures include the selection
of topics, searching for information, determining the direction of research, data collection, data presentation, and
reporting with content analysis techniques. The results provide an overview of the influence of Al chatbots on
student learning motivation and the factors that influence it. Students' learning motivation is influenced by
interests, academic pressures, and learning environments. Al chatbots can provide solutions with personalisation
and adaptation, enhance student engagement, provide immediate feedback, and make learning more interesting.
However, challenges in the use of Al chatbots include data accuracy, assessment credibility, and the limitations
of Al. Recommendations for using the Al chatbot include proper selection, training for teachers and students,
and regular evaluation to maximise its potential in creating a personal and interactive learning system.
Keywords: Al chatbot, virtual tutor, student learning motivation

ABSTRAK: Pendidikan memainkan peran penting dalam mengembangkan potensi individu dan motivasi
belajar merupakan kekuatan yang mendorong siswa untuk belajar. Chatbot Al sebagai tutor virtual dapat
meningkatkan motivasi belajar dengan memberikan dukungan dan umpan balik yang meningkatkan keyakinan
diri. Penggunaan chatbot Al membantu siswa secara individual dengan memberikan informasi sesuai dengan
kemampuan kognitif mereka dan menjadikan pembelajaran lebih menarik. Namun, perlu penelitian lebih lanjut
untuk memahami dampak chatbot Al secara komprehensif dan mengoptimalkan perannya dalam meningkatkan
motivasi belajar. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk menganalisis pengaruh interaksi
chatbot Al sebagai tutor virtual terhadap motivasi belajar siswa. Prosedur penelitian meliputi pemilihan topik,
pencarian informasi, penentuan arah penelitian, pengumpulan data, penyajian data, dan penyusunan laporan
dengan teknik analisis isi. Hasil penelitian memberikan gambaran tentang pengaruh chatbot Al terhadap motivasi
belajar siswa yang dipengaruhi oleh minat, tekanan akademis, dan lingkungan belajar. Chatbot Al dapat
memberikan solusi dengan personalisasi dan adaptasi, meningkatkan keterlibatan siswa, memberikan umpan
balik langsung, dan membuat pembelajaran lebih menarik. Tantangan dalam penggunaan chatbot Al diantaranya
keakuratan data, kredibilitas penilaian, dan keterbatasan Al. Rekomendasi untuk penggunaan chatbot Al
termasuk pemilihan yang tepat, pelatihan bagi guru dan siswa, serta evaluasi secara teratur untuk memaksimalkan
potensinya dalam menciptakan sistem pembelajaran yang personal dan interaktif.

Kata-kata kunci: chatbot Al, tutor virtual, motivasi belajar siswa
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PENDAHULUAN

Pendidikan berperan penting dalam mengembangkan potensi dan bakat individu secara
optimal, meningkatkan kualitas hidup melalui akses terhadap pengetahuan dan informasi, serta
memperbaiki kesenjangan sosial dan ekonomi dengan memberikan kesempatan yang
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lebih setara, memperkuat masyarakat dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan, serta
mendorong inovasi dan pengembangan dengan menghasilkan individu-individu yang kreatif,
inovatif, dan mampu memecahkan berbagai tantangan di berbagai bidang (Kusumawati et al.
2023)

Pendidikan yang baik dapat membantu seseorang memaksimalkan potensinya dan
berkontribusi pada kemajuan masyarakat. Motivasi belajar merupakan kekuatan pendorong
yang menggerakkan siswa untuk belajar dan mencapai tujuan belajarnya. Menurut (Emda,
2017). Motivasi belajar terjadi ketika siswa mempunyai keinginan untuk belajar. Motivasi
belajar siswa adalah komponen penting dalam mencapai hasil belajar yang optimal (Adan,
2023). Siswa yang termotivasi akan lebih bersemangat dalam belajar dan lebih mungkin
mencapai tujuan belajarnya. Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar
siswa, seperti faktor internal (seperti minat dan tujuan belajar) dan faktor eksternal (seperti
lingkungan belajar dan dukungan dari guru dan orang tua).

Menurut penelitian yang dilakukan V. Indrasiené, et al (2010), penilaian yang tidak adil
oleh guru, kurangnya stimulus belajar, dan beban belajar menjadi faktor menurunnya motivasi
belajar siswa. Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah
mengalami kemajuan pesat. Dalam era digital yang terus berkembang, teknologi kecerdasan
buatan (Al) telah mengubah cara pendidikan, salah satunya dengan meningkatkan motivasi
siswa untuk belajar (Rizvi, 2023). Salah satu teknologi TIK yang dapat mendorong siswa untuk
belajar lebih banyak adalah chatbot Al (Artificial Intelligence), yang berfungsi sebagai tutor
virtual. Bandura (1986) menciptakan teori motivasi belajar yang menekankan betapa
pentingnya keyakinan diri (self-efficacy) untuk menentukan motivasi seseorang untuk belajar.
Dalam konteks penggunaan chatbot Al, konsep self-efficacy dapat dikaitkan dengan
kemampuan chatbot Al untuk memberikan dukungan dan umpan balik yang meningkatkan
keyakinan siswa dalam kemampuan mereka untuk belajar. Ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Indrasien¢ & Suboc¢ (2010), yang menemukan bahwa pembelajaran berbasis
chatbot memiliki motivasi intrinsik yang lebih tinggi dan berhasil lebih baik daripada metode
pembelajaran konvensional.

Chatbot Al adalah program komputer yang dirancang khusus untuk menyimulasikan
percakapan dengan pengguna manusia melalui Internet. Chatbot ini dapat diintegrasikan ke
dalam aplikasi perpesanan, aplikasi seluler, atau situs web Anda dan dirancang untuk
melakukan percakapan bahasa alami dengan pengguna (Lin et al. 2023). Menurut Kadeeva &
Syritsyna (2020), Chatbot dapat digunakan sebagai tutor virtual, membantu siswa belajar
dengan fokus pada percakapan, pemecahan masalah, menafsirkan emosi, dan memberikan
dukungan dalam proses pembelajaran. Selain itu, penggunaan Chatbot Al dapat membantu
siswa secara individual dan memberikan informasi sesuai dengan kemampuan kognitif mereka,
menjadikan pembelajaran lebih menarik dan memotivasi (Nam & Giang, 2023).

Penggunaan chatbot Al sebagai tutor virtual juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran. Dengan antarmuka yang ramah dan ramah pengguna, chatbot Al
dapat menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan mendorong siswa untuk berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran mereka. Dalam beberapa kasus, dengan pembelajaran berbasis
chatbot Al dapat membantu mengurangi kecemasan siswa dalam belajar khusunya
pembelajaran bahasa inggris sebagai bahasa asing dengan memberikan umpan balik instan,
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mempercepat proses belajar, dan meningkatkan elemen afektif seperti minat, keyakinan,
motivasi, dan diri sendiri (Hawanti & Zubaydulloevna 2023 ; Han, 2020).

Namun, terlepas dari potensi positif chatbot Al sebagai tutor virtual dalam memotivasi
siswa untuk belajar, diperlukan penelitian mendalam untuk memahami dampaknya secara lebih
komprehensif. Selain faktor teknis, faktor psikologis dan sosial juga memengaruhi pengaruh
chatbot Al sebagai tutor virtual terhadap motivasi belajar siswa. Faktor-faktor seperti
bagaimana siswa melihat interaksi dengan chatbot Al, seberapa besar mereka percaya pada
informasi yang diberikan oleh chatbot Al, dan seberapa besar dukungan sosial yang ada di
lingkungan kelas dapat memengaruhi bagaimana siswa bertindak terhadap penggunaan chatbot
Al selama proses pembelajaran.

Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh chatbot Al sebagai tutor virtual dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa merupakan topik penting yang relevan untuk diteliti lebih
lanjut. Dengan lebih memahami faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi antara chatbot Al
dan siswa, dapat dikembangkan strategi dan pendekatan yang lebih efektif untuk
mengoptimalkan peran chatbot Al sebagai asisten pembelajaran dan membantu siswa
meningkatkan motivasi belajar mereka secara signifikan.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode Studi Literatur. Dengan menggunakan metode ini,

peneliti mengumpulkan data dengan mengambil data dari pustaka, membaca, mencatat, dan
mengolah sumber tersebut sebagai bahan penelitian (Melfianora, 2017). Referensi, yang terdiri
dari beberapa penelitian sebelumnya, dapat dikumpulkan untuk menarik kesimpulan dalam
penelitian ini yaitu : (a) Bagaimana pengaruh interaksi dengan chatbot Al sebagai tutor virtual
terhadap motivasi belajar siswa?, (b) Apa faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas chatbot
Al dalam meningkatkan motivasi belajar siswa?, (c) Bagaimana persepsi siswa terhadap
penggunaan chatbot Al sebagai tutor virtual dalam konteks pembelajaran?
Prosedur penelitian ini dilakukan dengan langkah sebagai berikut (Kulthau, 2002):

Memilih topik

Mencari informasi

Menentukan arah penelitian

Mengumpulkan sumber data

Penyajian Data
. Penyusunan Laporan

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode analisis

isi yang memungkinkan diambilnya kesimpulan yang valid dan ditinjau tergantung konteksnya
(Krippendoff, 1993). Untuk memulai analisis data, hasil penelitian diperiksa dari yang paling
relevan, relevan, dan cukup relevan. Dilanjutkan dengan melihat tahun penelitian dari yang
terkini ke tahun yang lebih lama. Untuk mengetahui apakah masalah yang dibahas dalam
penelitian sesuai atau tidak, peneliti membaca abstrak dari setiap penelitian terlebih dahulu.
Selanjutnya, mencatat elemen penting dan relevan dengan topik penelitian.

ok whE
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Motivasi Belajar dan Tantangannya

Motivasi merupakan satu-satunya unsur pembelajaran yang paling penting, karena
memotivasi peserta didik dalam mencapai tujuan belajar dan sangat menentukan keberhasilan
pembelajaran (Filgona et al. 2020). Motivasi ini mendorong siswa untuk berpartisipasi secara
aktif dalam pencarian informasi, dengan antusias mengikuti pelajaran, dan bertahan saat
menghadapi tantangan. Namun, ada sejumlah masalah yang dapat menghambat keinginan siswa
untuk belajar, baik dari faktor internal maupun eksternal.

Kurangnya minat terhadap materi pelajaran menjadi salah satu faktor utama
penghambat motivasi belajar siswa. Siswa biasanya sulit memotivasi diri jika merasa materi
yang dipelajari tidak menarik atau tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu,
tekanan akademis juga memberikan tantangan yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa.
Beban kerja dan tuntutan akademis yang berat, seperti ujian, pekerjaan rumah, dan proyek,
dapat menimbulkan stres dan kelelahan mental, sehingga dapat menurunkan motivasi siswa
untuk belajar (Kamria et al. 2023).

Disisi lain lingkungan belajar yang tidak mendukung juga dapat mengganggu keinginan
siswa untuk belajar. Hal-hal seperti keterampilan pengelolaan kelas, metode pengajaran,
kualitas guru dan dukungan orang tua dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa (Yilmaz et
al. 2017). Faktor-faktor dari luar, seperti penggunaan teknologi dalam pembelajaran, juga
memengaruhi keinginan siswa untuk belajar. Meskipun teknologi dapat membantu
meningkatkan keterlibatan dan interaktivitas siswa, jika digunakan dengan tidak bijak,
teknologi juga dapat mengganggu konsentrasi dan keinginan siswa untuk belajar (Bedenlier et
al. 2020).

Selain itu, perlu diperhatikan perbedaan individu dalam minat dan motivasi untuk
belajar. Setiap siswa memiliki preferensi, minat, dan motivasi yang unik, sehingga tidak ada
satu pun metode yang dapat digunakan untuk memotivasi semua siswa.

Pendekatan pembelajaran yang inklusif, inovatif, dan berorientasi pada kebutuhan siswa
sangat penting dalam era digital dan informasi saat ini. Mengintegrasikan teknologi ke dalam
pembelajaran, memperhatikan kebutuhan unik siswa, dan menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung dan memberdayakan dapat membantu meningkatkan motivasi siswa untuk belajar.
Chatbot Al sebagai Tutor Virtual

Chatbot Al sebagai tutor virtual semakin diminati di dunia pendidikan modern.
Kemajuan teknologi dan perkembangan kecerdasan buatan (Al) menjadikan Al chatbots
sebagai solusi menarik untuk mendukung proses pembelajaran. Chatbot Al dapat memberikan
dukungan dan interaksi yang responsif, personal, dan adaptif bergantung pada kebutuhan dan
tingkat pemahaman siswa.

Chatbot Al sebagai tutor virtual memiliki kemampuan untuk memberikan respons
pembelajaran yang personalisasi dan cepat dengan menggunakan algoritma pemrosesan bahasa
alami yang canggih (Kasthuri & Balaji, 2021). Hal ini memungkinkan siswa mendapatkan
bantuan dan penjelasan langsung tentang materi pembelajaran tanpa harus menunggu bantuan
dari guru atau instruktur mereka.
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Selain respons cepat, chatbot Al juga dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat
kemampuan individu siswa. Dalam studi yang dilakukan oleh Ma et al. (2023) ditemukan
bahwa chatbot Al dapat memberikan penjelasan yang disesuaikan dengan kecepatan belajar
siswa dan tingkat pemahaman mereka. Pendekatan yang dipersonalisasi ini memungkinkan
chatbot menyesuaikan interaksi dengan kebutuhan masing-masing siswa, memastikan mereka
menerima tingkat dukungan dan bimbingan yang tepat (Tufan et al. 2023). Dengan menilai
tingkat kemampuan siswa dan beradaptasi dengan kompleksitas interaksi bahasa alami,
chatbots dapat secara efektif melibatkan siswa dan memotivasi mereka untuk belajar mandiri
(Chaka et al. 2023).

Selain memberikan penjelasan dan bantuan, Chatbot Al dapat mengatur tingkat
kesulitan latihan dan ujian berdasarkan kemajuan belajar siswa Wijdane et al. 2023). Chatbot
Al juga dapat merekomendasikan materi pendidikan berdasarkan preferensi dan gaya belajar
siswa (Rong et al. 2023). Selain itu, Chatbot Al juga dapat membantu guru menciptakan
pengalaman belajar yang dipersonalisasi dan dapat disesuaikan untuk siswa. Dalam studi yang
dilakukan Mohaimenul et al. (2023) mengemukakan chatbot Al memiliki kemampuan untuk
memberikan umpan balik langsung kepada siswa mengenai kinerja mereka dalam latihan dan
ujian.

Pengaruh Chatbot Al terhadap Motivasi Belajar Siswa

Chatbot Al sebagai tutor virtual dapat memberikan dorongan motivasi tambahan bagi
siswa (Wissal et al. 2023). Memasukkan chatbot berbasis Al ke dalam proses pembelajaran
dapat meningkatkan praktik pembelajaran dan meningkatkan motivasi siswa. Chatbots ini
memiliki kemampuan untuk berfungsi sebagai pelatih dan asisten pembelajaran, meningkatkan
motivasi siswa dan membantu dalam pengembangan keterampilan mereka (Thomas, et al
2023).

Nam & Giang (2023) menemukan bahwa chatbot berbasis Al dapat membuat kelas lebih
ramah dan menarik, membuat mereka merasa lebih tertarik dan termotivasi dengan metode
pembelajaran baru. Chatbot juga dapat menangani pertanyaan umum (FAQ) siswa dengan baik
(Bhujbal et al. 2022), meningkatkan keterlibatan siswa dan dukungan mereka melalui
komunikasi yang efektif (Antony & Ramnath, 2023), sehingga berpotensi meningkatkan
motivasi mereka.

Dalam pembelajaran online, chatbot berbasis Al dan mekanisme umpan balik rekan
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar (Fidan & Gencel, 2022). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yin et al. (2020) mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis
chatbot menghasilkan motivasi intrinsik yang jauh lebih besar pada siswa dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional karena nilai dan pilihan yang dirasakan siswa menentukan motivasi
utama. Dalam penelitian Ahlam, Mohammed et al. (2023) juga menyebutkan dibandingkan
dengan tugas pembelajaran konvensional, siswa mengatakan mereka lebih senang dan
melakukan lebih banyak usaha ketika terlibat dengan chatbot. Selain itu, mereka percaya bahwa
mereka melakukan tugas dengan bantuan chatbot sama baiknya dengan tugas tradisional,
terlepas dari kesulitan yang ditimbulkan oleh interaksi dengan chatbot (Rong et al. 2023). Selain
itu, penelitian lain menunjukkan bahwa chatbot yang dibuat oleh kecerdasan buatan secara
signifikan meningkatkan keinginan siswa untuk belajar (Kai, et al. 2023). Chatbot menjadi
lebih populer di kalangan siswa karena kemudahan penggunaan

Copyright © 2024, Jurnal Inovasi Pendidikan, P-ISSN : 2685-3507 | E-ISSN : 2087-9903



Jurnal Inovasi Pendidikan, 14 (2), 2024, 42-49

dan akses gratis, serta jawaban yang cepat dan akurat. Hasilnya menunjukkan bahwa chatbot
Al dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa untuk belajar.
Manfaat dan Tantangan Penggunaan Chatbot Al

Penggunaan chatbot Al dapat meningkatkan interaksi siswa dengan materi
pembelajaran yang dapat meningkatkan persiapan kelas dan pengajaran berbasis data Kai et al.
(2023). Selain itu, chatbot Al dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar melalui bantuan
dan dukungan yang dipersonalisasi Chung et al. (2023). Penelitian lain menyebutkan
penggunaan chatbot Al dapat membantu proses penilaian dengan mengotomatiskan tugas,
memberikan pengalaman pembelajaran yang dipersonalisasi, dan mendukung penilaian
kolaboratif. Namun, itu juga dapat mengancam kredibilitas penilaian online dan kredibilitas
pendidikan (Osamor, 2023).

Selain itu, ada kekhawatiran tentang keakuratan dan keandalan data yang diberikan
chatbot Al karena mereka dapat mengumpulkan informasi yang salah atau tidak akurat
(Sukhpal et al. 2023). Sangat penting bagi guru dan lembaga pendidikan untuk memahami baik
keuntungan maupun kerugian chatbot Al. Mereka harus mengajarkan siswa tentang
keterbatasan dan kemampuan chatbot Al agar dapat digunakan dengan baik di lingkungan
belajar.

Rekomendasi dan Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa chatbot
Al dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Beberapa
rekomendasi untuk memaksimalkan penggunaan chatbot Al diantaranya memilih chatbot Al
yang tepat untuk siswa, memberi instruksi kepada guru tentang cara menggunakan chatbot Al,
membuat panduan dan tutorial untuk siswa tentang cara menggunakan chatbot Al dan secara
teratur memeriksa dan mengevaluasi penggunaan chatbot Al.

Penggunaan chatbot Al sebagai tutor virtual mempunyai implikasi signifikan bagi masa
depan pendidikan. Chatbot Al dapat membantu menciptakan sistem pembelajaran yang lebih
personal, interaktif, dan efektif, sehingga meningkatkan kualitas pendidikan secara
keseluruhan.

SIMPULAN

Motivasi belajar adalah komponen penting yang memengaruhi keberhasilan siswa
dalam mencapai tujuan akademik mereka. Chatbot, yang dibuat oleh teknologi kecerdasan
buatan (Al), dapat membantu siswa lebih termotivasi untuk belajar melalui dukungan responsif,
interaksi yang adaptif, dan respons yang disesuaikan.

Chatbot Al dapat membantu siswa dengan meningkatkan interaksi dengan materi
pembelajaran, memberikan dukungan pribadi, dan mengubah tingkat kesulitan latihan dan ujian
sesuai dengan kemajuan mereka dalam pelajaran. Namun, ada beberapa masalah yang perlu
diperhatikan saat menggunakan chatbot Al seperti masalah dengan keakuratan dan keandalan
data, serta masalah untuk memahami konteks dan kompleksitas pembelajaran tertentu.

Chatbot Al sebagai tutor virtual memiliki potensi besar untuk meningkatkan motivasi
siswa untuk belajar dan menciptakan lingkungan pembelajaran di masa depan yang lebih
interaktif, personal, dan efektif. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
memahami bagaimana chatbot Al berfungsi dan menjadi asisten pembelajaran yang efektif.
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